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ABSTRAK 

 

Umu Shodiqoh. “Model ARCS (Attention, Relevance, Confidence and 

Satisfaction) Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Bagi Tunanetra di MTs Yaketunis 

Yogyakarta)”. Tesis. Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2016. 

 

Model pembelajaran ARCS(Attention, Relevance, Confidence and 

Satisfaction) merupakan model yang berkaitan tentang motivasi yang sangat 

mempengaruhi proses belajar. Pembelajaran bahasa Arab bagi tunanetra tidak 

mudah dikerenakan adanya keterbatasan fisik yang dapat mengurangi 

pemerolehan pembelajaran bahasa Arab. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis model pembelajaran ARCS yang digunakan dalam pembelajaran 

bahasa Arab yang lebih mengutamakan perhatian siswa, menyesuaikan materi 

pembelajaran dengan pengalaman belajar siswa, menciptakan rasa percaya diri 

siswa dan menimbulkan rasa puas dalam diri siswa. Pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
 

Bardasarkan hasil penelitian, Pembelajaran bahasa Arab menggunakan 

model ARCS cocok bagi tunanetra yang memiliki berbagai macam perilaku yang 

berbeda karena tingkat ketunanetraannya. Pembelajaran bahasa Arab 

menggunakan Model ARCS lebih memotivasi siswa karena dapat memberikan 

semangat, lebih mengedepankan kebutuhan siswa, memberikan perhatian lebih 

kepada siswa, memberikan kepuasan pada siswa dengan apa yang mereka 

lakukan, dan memberikan rasa percaya diri siswa semakin meningkat sehingga 

pembelajaran bahasa Arab terasa lebih mudah, aktif dan menyenangkan 

 

Kata Kunci : Model Pembelajaran ARCS, Pembelajaran bahasa Arab bagi 

Tunanetra 
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MOTTO 

* 

 

 

 

Agamamu Belum Tentu Agama Allah. Agama Allah Menghargai Manusia 

Dan Menebar Kasih Sayang Ke Alam Semesta.* 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                       
* Kh. Mustofa Bisri dalam https://twitter.com/nu_online. Diakses tanggal 3 September 

2016. 

https://twitter.com/nu_online
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Sesuai dengan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI, Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 05436/U/1987. Secara garis 

besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif  Tidak ا

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

  Ba  b Be ب

  Ta  t Te ت

 ṣa ṡ Es (dengan ث

titik di atas) 

 Jim  j Je ج

 ḥa  ḥ Ha (dengan ح

titik di bawah) 

 Kha  kh Ka dan ha خ

  Dal  d De د

 żal ż Zet (dengan ذ

titik di atas) 

  Ra  r Er ز

 Zai  z Zet ش

 Sin  s Es ض

 Syin  sy Es dan ye ش

 ṣad ṣ  Es (dengan ص

titik di bawah) 

 ḍ ḍ De (dengan ض

titik di bawah) 

 ṭa ṭ Te (dengan ط

titik di bawah) 

 ẓa ẓ Zet (dengan ظ

titik di bawah) 
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 ain ....‟.... Koma terbalik„ ع

di atas 

  Gain  g Ge غ

 Fa  f Ef ف

 Qaf  q Ki ق

  Kaf  k Ka ك

 Lam  l El ل

 Mim  m Em و

 Nun  n En ن

 Wau  w We و

 Ha  h Ha ه

 Hamzah  ..‟.. Apostrof ء

  Ya  y Ye ي

 

B. Vokal  

1. Vokal Tunggal 

Tanda  Nama  Huruf Latin Nama  

 َ Fatḥah  a A 

 ِ Kasrah i I 

 ُ ḍammah u U 

 

Contoh: 

 fa‟ala : فَعَمَ

 żukira : ذُكِسَ

 

2. Vokal Rangkap 

Tanda dan Huruf Nama  Gabungan Huruf Nama 

َ  يْ Fatḥah dan ya ai a dan i 

َ  وْ Fatḥah dan wau au a dan u 

 

Contoh: 

ٍْفَ  kaifa : كَ
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 haula : هَوْلَ

 

3. Maddah  

Harkat dan 

huruf 

Nama  Huruf dan 

Tanda 

Nama  

َ  اَ  ي Fatḥah dan alif atau 

ya 

ā a dan garis di atas 

ِ  ي Kasrah dan ya ȋ i dan garis di atas 

ُ  و ḍammah dan wau ū u dan garis di atas 

 

Contoh: 

 qāla : قَالَ

 ramā : زَمَى

ٍْمَ  qȋla : قِ

 yaqūlū : ٌَقُوْلُ

 

4. Ta Marbuṭah 

a. Ta Marbuṭah Hidup 

Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harakat fatḥah, kasrah dan 

ḍammah, transliterasinya adalah huruf t. 

Contoh: 

دْزَظَةٌمَ  : madrasatun 

b. Ta Marbuṭah Mati 

Ta marbuṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah huruf h. 

Contoh: 

 riḥlah : زِحْهَةْ

c. Ta Marbuṭah yang terletak pada akhir kata dan diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata tersebut 

dipisah maka transliterasi ta marbuṭah tersebut adalah huruf h. 
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Contoh: 

الَاطْفَالْ زَوْضَةُ  : rauḍah al-aṭfāl 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab di lambangkan dengan 

tanda ()ّ. Transliterasi tanda syaddah atau tasydid adalah berupa dua huruf 

yang sama dari huruf yang diberi syaddah tersebut. 

Contoh: 

 rabbanā : زَبَّنَا

 

6. Kata Sandang Alif dan Lam 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Contoh: 

طُمْانشَّ  : asy-syams 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah  

Contoh: 

 al-qamaru : اَنْقَمَسُ

 

7. Hamzah 

a. Hamzah di awal 

Contoh: 

 umirtu : أُمِسْتُ

b. Hamzah di tengah 

Contoh: 

 ta‟khużūna : تَأْخُرُوْنَ

c. Hamzah di akhir 

Contoh: 

ًْءٌ  syai‟un : شَ

 

8. Penulisan Kata 
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Pada dasarnya penulisan setiap kata, baik fi‟il, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata 

tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah per kata dan bisa 

pula dirangkaikan. 

Contoh: 

ٍْصَانَ ٍْمَ وَانْمِ  Fa aufū al-kaila wa al-mȋzāna - :  فَاَوْفُ انْكَ

- Fa auful-kaila wal-mȋzāna 

 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti yang 

berlaku dalam EYD, diantara huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang. 

Contoh: 

رَسُولٌ اِلَاّ مُحَمَّدٌ وَمَا  : Wa mā Muḥammadun illā rasūlun. 
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tercurahkan kepada Nabi Agung Muhammad SAW yang telah menuntun manusia 

dari zaman kegelapan menuju zaman yang terang benderang.  
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kalian tidak akan pernah bisa penulis balas dengan apapun, Love you So 

Abah, Mama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa Arab sangat penting untuk dipelajari karena merupakan bahasa 

internasional kedua setelah bahasa Inggris. Penggunaannya sudah sangat 

meluas dan sudah menjadi salah satu mata kuliah yang diajarkan di berbagai 

perguruan tinggi yang ada diluar negeri, salah satunya adalah di negara 

Amerika.
1
 Selain sebagai alat komunikasi, bahasa Arab juga merupakan 

bahasa Al-qur’an dan Al-hadist yang merupakan pedoman umat islam. 

Adapun tujuan umum pembelajaran bahasa Arab adalah untuk dapat 

memahami al-Quran dan hadist sebagai sumber ajaran Islam, untuk dapat 

memahami buku-buku agama dan kebudayaan Islam yang ditulis dalam 

bahasa Arab, untuk dapat berbicara dan mengarang bahasa Arab, untuk dapat 

digunakan sebagai alat pembantu (supplementary) dan untuk membina ahli 

bahasa Arab yang profesional.
2
 Dari tujuan tersebut, dapat kita simpulkan 

bahwa mempelajari bahasa Arab sangat penting terutama bagi umat Islam.  

                                                            
1Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya, (Yogyakarta: Pustaka Belajar,  

2004), 1. 
2M. Khalilullah, Media Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta : Aswaja Pressindo, 2006), 

9. 
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Banyak pengetahuan, wawasan dan hukum-hukum Islam yang 

mayoritas tertulis dengan menggunakan bahasa Arab. Oleh karena itu kita 

sebagai umat muslim harus mempelajari bahasa kedua di dunia ini. 

Di Indonesia, mayoritas penduduk beragama Islam. Hampir semua 

lembaga sekolah yang basic nya Islam  mempelajari bahasa Arab dan 

menjadikannya mata pelajaran yang wajib untuk diikuti seluruh siswa. 

Peneliti pernah melakukan surveykepada siswa-siswa di Sekolah tentang 

pendapat mereka mengenai pelajaran bahasa Arab, dan kebanyakan dari 

mereka beranggapan bahwa mempelajari bahasa Arab itu sulit. Sebenarnya 

faktor kesulitan ini bukan murni karena memang bahasa Arab itu sulit dan 

susah untuk dipelajari, peneliti berpendapat asalkan pembelajaran ini 

dilakukan dengan strategi yang tepat dan lingkungan yang mendukung, 

pembelajaran bahasa Arab ini akan dapat dengan mudah dicapai dengan tidak 

meninggalkan proses. 

Pada hakikatnya, orang yang baru mengenal bahasa Arab akan 

kesulitan mempelajarinya karena dimulai dari huruf-huruf yang berbeda jauh 

tatanannya dengan huruf latin, cara pengucapan masing-masing huruf, 

kosakata yang tidak sedikit, tata aturan ataupun gramatikal. Pembelajaran 

bahasa Arab ini mungkin akan lebih mudah apabila orang yang 

mempelajarinya adalah orang yang sempurna secara fisik dan mental. Dalam 

kenyataan, tidak semua orang memiliki kesempurnaan. Dalam hal ini peneliti 

lebih menjurus pada fisik. Pada awalnya peneliti membayangkan bagaimana 
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orang-orang yang berkebutuhan khusus untuk mempelajari bahasa Arab 

dengan segala problematika yang ada di dalam bahasa Arab. 

Setiap orang berhak memperoleh pendidikan baik itu yang normal 

ataupun yang berkebutuhan khusus. Dengan adanya pendidikan, maka akan 

timbul dalam diri seseorang untuk berlomba-lomba dan memotivasi diri 

kita untuk lebih baik dalam segala aspek kehidupan. Pendidikan merupakan 

salah satu syarat untuk lebih memajukan pemerintah ini, maka usahakan 

pendidikan mulai dari tingkat SD sampai pendidikan di tingkat Universitas. 

Dalam hal ini peneliti fokus pada pendidikan anak-anak yang berkebutuhan 

khusus tunanetra yang mengikuti pembelajaran bahasa Arab.  

Dalam pengamatan awal pra penelitian pada tanggal 11 Mei 2016, 

peneliti mendapatkan bahawa anak-anak sangat antusias dalam belajar bahasa 

Arab.
3
Guru bahasa Arab melakukan beberapa strategi dalam pembelajaran 

bahasa Arab. Peneliti yang mengamati proses pembelajaran dari awal hingga 

akhir, mendapatkan guru melakukan strategi bermacam-macam sehingga 

siswa tidak ada yang mengantuk dan terlihat tidak bosan dalam mengikuti 

pembelajaran bahasa Arab.
4
 

Adapun permasalahan yang ada dalam proses belajar bahasa Arab di 

MTs Yaketunis ini adalah latarbelakang siswa yang bukan merupakan alumni 

dari SDLB Yaketunis yangmana di SDLB Yaketunis ini sudah diajarkan huruf 

                                                            
3Hasil observasi pra penelitian 11 Mei 2016, Lihat catatan lapangan 1 pada lampiran 
4Ibid., 

http://belajarpsikologi.com/pengertian-pendidikan-menurut-ahli/
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braille Arab sedangkan mereka yang dari sekolah inklusi belum pernah belajar 

huruf  braille Arab.
5
 selain itu, latarbelakang masing-masing siswa tunanetra 

yang berbeda-beda dalam sikap dan perilaku, meliputi rasa ingin tahu yang 

tinggi, percaya diri yang berlebihan atau terlalu rendah diri dan 

ketergantungan yang tinggi. Maka yang terjadi adalah hasil belajar bahasa 

Arab yang berbeda-beda antara siswa satu dengan yang lain. Kendati 

demikian, Latarbelakang yang berbeda-beda dari masing-masing siswa MTs 

Yaketunis ini tidak menjadikan pembelajaran bahasa Arab ditakuti dan tidak 

disukai. 

Dalam proses pembelajaran, pembelajaran harus menyenangkan agar 

siswa tidak jenuh dengan materi yang diajarkan. Guru bahasa Arab harus 

selalu berusaha untuk meningkatkan motivasi dan prestasi siswa, salah 

satunya dengan menggunakan model-model pembelajaran yang di dalamnya 

terdapat strategi-strategi yang dapat menciptakan pembelajaran yang tidak 

monoton sehingga diharapkan dengan adanya model pembelajaran tersebut 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Pada proses pembelajaran, Guru bahasa Arab menunjukkan pribadi 

yang bersemangat, tidak membiarkan siswa-siswa mengantuk, berbicara dan 

bercanda diluar materi. Cara guru mengajar lebih banyak menggunakan 

                                                            
5Hasil wawancara pada tanggal 13 Mei 2016 
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humor dan menerapkan sistem bertanya kepada siswa berupa tebak-tebakan 

mufrodat dan insya’ sederhana.
6
 

Metode pembelajaran yang diajarkan oleh guru sangat bervariasi. Pada 

awal pembelajaran, guru menarik perhatian siswa dengan menyanyi 

menggunakan bahasa Arab, kemudian guru menjelaskan isi materi dengan 

beberapa strategi seperti dikte, ceramah, peragaan model, dan tebak-tebakan. 

Pada akhir pembelajaran, guru memberikan evaluasi agar materi yang telah 

disampaikan dapat diterima dengan baik oleh siswa.
7
 

Berdasarkan pra penelitian, tampak bahwa pembelajaran bahasa Arab 

disini menggunakan model pembelajaran ARCS(Attention, Relevance, 

Confidence, and Statisfaction)yaitu model yang memadukan antara perhatian, 

relevansi, percayadiri dan kepuasan. Dalam model pembelajaran ini terdapat 

strategi-strategi yang dapat meningkatkan hasil belajar bahasa Arab siswa 

tunanetra di MTs Yaketunis. Oleh karena itu peneliti akan meneliti secara 

mendalam dengan karya ilmiah yang berjudul “Model Arcs (Attention, 

Relevance, Confidence, And Satisfaction) Dalam Pembelajaran Bahasa 

Arab Bagi TunanetraDi Mts Yaketunis Yogyakarta” 

 

 

 

                                                            
6Hasil observasi pra penelitian 11 Mei 2016, Lihat catatan lapangan pada lampiran 
7Ibid., 
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B. Rumusan Masalah 

Fokus masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana penerapan 

model ARCS dalam pembelajaran bahasa Arab di MTs Yaketunis 

Yogyakarta?” 

Dalam fokus masalah ini akan digali melalui beberapa pertanyaan sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana penerapan model attention dalam pembelajaran bahasa Arab 

di MTs Yaketunis Yogyakarta? 

2. Bagaimana penerapan model relevance dalam pembelajaran bahasa Arab 

di MTs Yaketunis Yogyakarta? 

3. Bagaimana penerapan model confidence dalam pembelajaran bahasa Arab 

di MTs Yaketunis Yogyakarta? 

4. Bagaimana penerapan model satisfaction dalam pembelajaran bahasa 

Arab di MTs Yaketunis Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui penerapan model attention dalam pembelajaran 

bahasa Arab di MTs Yaketunis Yogyakarta  

b. Untuk mengetahui penerapan model relevance dalam pembelajaran 

bahasa Arab di MTs Yaketunis Yogyakarta  

c. Untuk mengetahui penerapan model confidence dalam pembelajaran 

bahasa Arab di MTs Yaketunis Yogyakarta  
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d. Untuk mengetahui penerapan model satisfaction dalam pembelajaran 

bahasa Arab di MTs Yaketunis Yogyakarta  

2. Kegunaan Penelitian 

a. Bagi Institusi Pendidikan 

Adanya Penelitian ini, informasi yang diperoleh diharapkan 

dapat memberikan kontribusi pemikiran, dapat menjadi referensi 

bacaan diperpustakaan, dapat menjadi bahan acuan untuk pengajaran 

yang lebih efektif dan dapat berguna bagi mahasiswa yang meneliti 

penelitian yang serupa. 

b. Bagi Siswa 

Adanya pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

ARCS (Attention, Relevance, Confidence, and Statisfaction) ini, 

diharapkan dapat menumbuhkan minat dan antusias siswa  terhadap 

pembelajaran bahasa Arab sehingga hasil belajar bahasa Arab siswa 

MTs Yaketunis menjadi semakin baik. 

c. Bagi Guru 

Adanya penelitian ini, semoga dapat memberikan kontribusi 

agar pembelajaran bahasa Arab dilaksanakan dengan model-model 

pembelajaran yang direalisasikan dengan strategi yang menyenangkan. 

d. Bagi Tempat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi 

sekolah untuk menerapkan model pembelajaran yang dapat 
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meningkatkan motivasi siswa dalam belajar sehingga hasil belajar 

menjadi lebih baik. 

D. Telaah Pustaka 

Setelah melakukan penelusuran yang berhubungan dengan tema yang 

yang penulis kaji, akhirnya penulis menetapkan literatur yang memiliki 

relevansi dengan penelitian tersebut. Di antara literatur yang dijadikan dalam 

kajian penelitian ini, adalah : 

Penerapan Model Pembelajaran ARCS pada Materi Statistika di 

Kelas XI SMA Negeri 2 RSBI Banda Aceh oleh Erni Maidiyah dan Cut 

Zulisna Fonda, 2013.
8
 Jurnal ini meneliti tentang model ARCS yang 

diterapkan dalam pembelajaran statistika. Pendekatan penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif yang dapat dilihat dari ketuntasan hasil belajar siswa 

berdasarkan tes hasil belajar. 

Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Arab Siswa Dengan 

Media Visual Kinestetik Di Kelas VII C Mts Ibnul Qoyyim oleh Anna 

Musyarofah, 2013.
9
Tesis ini membahas kegunaan media visual kinestetik 

terhadap hasil belajar bahasa Arab.Penelitian ini merupakan penelitian 

lapangan dan jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah Penelitian 

                                                            
8
Erni Maidiyah dan Cut Zulisna Fonda, Penerapan Model Pembelajaran ARCS pada Materi 

Statistika di Kelas XI SMA Negeri 2 RSBI Banda Aceh, 2013, Jurnal Peluang, Volume 1 Nomor 2, 

April, 2013, ISSN:2302-5158 

 
9Anna Musyarofah, “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Arab Siswa Dengan Media 

Visual Kinestetik Di Kelas VII C Mts Ibnul Qoyyim Tahun Ajaran 2012/2013”, Tesis. Pendidikan 

Bahasa Arab, (Yogyakarta: Perpustakaan PPs. Uin Sunan Kalijaga, 2012),t.d. 



9 

 

Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini terdiri dari dua siklus, setiap siklus 

terdiri dari empat tahap yaitu menyusun rancangan tindakan (planning), 

pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi 

(reflecting). Pengumpulan datanya dilakukan dengan observasi, wawancara, 

dokumentasi dan tes. 

Implementasi Metode Permainan Edukatif Bahasa (Missing Lyrics) 

Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Di Kelas VII MTs LB/A 

Yaketunis(Yayasan Kesejahteraan Tunanetra Islam) oleh Indah Melisa, 

2013.
10

 Dalam skripsi ini menjelaskan tentang pembelajaran bahasa arab 

untuk siswa berkebutuhan khusus. Di MTs Yaketunis ini tidak semua metode 

yang diajarkan dapat diterima dan dilakukan dengan baik. Oleh karena itu 

peneliti menggunakan metode missing lyrics dalam pembelajaran bahasa Arab 

sehingga dapat menyampaikan materi dengan pembelajaran yang menarik. 

Pendekatan yang digunakan peneliti adalah pendekatan kualitatif. 

Pengumpulan datanya dilakukan dengan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 

Dari beberapa literatur diatas, dapat disimpulkan bahwa setiap literatur 

memiliki fokus kajian yang berbeda-beda. Sedangkan pembahasan yang 

peneliti ajukan adalah “Model Arcs (Attention, Relevance, ConfidenceAnd 

                                                            
10Indah Melisa, “Implementasi Metode Permainan Edukatif Bahasa (Missing Lyrics) Dalam 

Pembelajaran Bahasa Arab Di Kelas VII MTs LB/A Yaketunis(Yayasan Kesejahteraan Tunanetra 

Islam Tahun Ajaran 2012/2013)”, Skripsi Pendidikan Bahasa Arab, (Yogyakarta: Perpustakaan PPs. 

Uin Sunan Kalijaga, 2013),t.d. 
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Satisfaction) Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Bagi TunanetraDi Mts 

Yaketunis Yogyakarta”. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

pendekatan kualitatif  yang berjenis studi kasus. Jadi antara beberapa literatur 

diatas berbeda dengan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini. 

Perbedaan lain dalam penelitian ini dengan penelitian yang telah dipaparkan 

sebelumnya adalah peneliti ingin mengetahui penerapan pembelajaran bahasa 

Arab yang ada di MTs Yaketunisyang menggunakanmodel pembelajaran 

ARCS  yang mana model ARCS ini merupakan penggabungan antara 

perhatian, relevansi, percayadiri dan kepuasan. Keempat komponen itu sangat 

membantu dalam motivasi belajar siswa sehinga pembelajaran bahas Arab 

diharapkan akan menjadi menyenangkansehingga  hasil belajar diharapkan 

menjadi meningkat. Di dalam model pembelajaran ARCS ini terdapat strategi-

strategi yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Adapun teknik 

pengumpulan datanya adalah menggunakan observasi, tes dan dokumentasi. 

E. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Sesuai dengan objek yang dikaji, penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif.Menurut Lexy J. Moeloeng metode kualitatif berarti memandang 

fenomena sebagai satu kesatuan yang utuh dengan mengedepankan latar 

alamiah dan mengandalkan manusia sebagai alat dalam pengambilan 
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data.
11

 Adapun jenis penelitian yang digunakan  peneliti yaitu studi kasus. 

Penelitian ini memberikan peran besar kepada peneliti untuk mengamati 

objek secara menyeluruh guna memperoleh gambaran yang utuh 

berdasarkan sudut pandang dan persepsi yang diyakini kebenarannya oleh 

peneliti. Penggalian informasi berupa kata-kata, tulisan dan perilaku yang 

dapat diamati dilakukan secara alamiah dan apa adanya. Melalui metode 

kualitatif ini, pelaksanaan penelitian dikembangkan dalam bentuk studi 

lapangan yangmana peneliti terjun langsung ke kelas yang akan diteliti. 

Dalam penelitian ini, peneliti mengamati atau menjadi observer yang 

meneliti kegiatan pembelajaran bahasa Arab di kelas dan menelaah 

strategi-strategi yang digunakan oleh Guru dalam mengajarkan bahasa 

Arab. 

2. Waktu Penelitian 

Adapun waktu penelitian ini akan dilaksanakan antara bulan Mei - 

Oktober 2016. 

3. Penentuan Sumber Data 

Peneliti mencari informasi dari berbagai informan sebagai subjek 

penelitian.Secara garis besar ada dua teknik penentuan sumber data 

penelitian, yaitu teknik populasi dan sampling. Teknik populasi biasanya 

digunakan apabila sumber data yang ada tidak begitu banyak jumlahnya 

dan bisa dijangkau oleh peneliti. Sedangkan teknik sampling digunakan 

                                                            
11 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif , (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), 30. 
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apabila sumber data terlalu banyak dan peneliti merasa tidak sanggup 

menjangkau semua itu. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah : 

a. Kepala Madrasah, Guru serta karyawan MTs Yaketunis 

b. Guru Bahasa Arab MTs Yaketunis 

c. Siswa kelas VII MTs Yaketunis 

4. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Selanjutnya dalam proses pengumpulan data kualitatif, penulis 

menggunakan beberapa teknik seperti observasi, wawancara dan 

dokumentasi 

a) Observasi 

Karl Weick mendefinisikan observasi sebagai pemilihan, 

pengubahan, pencatatan dan pengodean serangkaian perilaku dan 

suasana organisme in situ, sesuai dengan tujuan-tujuan empiris.
12

 

Observasi berguna untuk menjelaskan, memberikan dan merinci gejala 

yang terjadi.
13

 Dalam hal ini penulis mengamati keadaan sekolah 

secara fisik dan pembelajaran bahasa arab yang ada di 

sekolah.instrument penelitian yang digunakan adalah observasi secara 

partisipatif. Observasi partisipatif digunakan peneliti untuk 

memperoleh informasi pembelajaran bahasa Arab yang ada dalam 

                                                            
12Jalaludin Rahmat, Metode Penelitian Komunikasi Dilengkapi Contoh Analisis Statistik, 

(Bandung: PT. Remadja Karya, 1989), 114. 
13Ibid, 115 
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kelas. Peneliti disini menganalisis strategi-strategi yang digunakan 

oleh Guru bahasaArab dalam mengajar di dalam kelas.  

b) Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang berarti barang-

barang tertulis. Dalam melaksanakan teknik dokumentasi, peneliti 

menyelidiki benda-benda tertulis serti buku, majalah, dokumen, 

peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan 

sebagainya.
14

Dokumentasi adalah suatu metode yang digunakan 

sebagai usaha penelitian atau penulisan terhadap benda-benda tertulis 

seperti buku, majalah, dokumen, surat kabar, artikel,dan lain 

sebagainya. Metode dokumentasi diperlukan untuk melengkapi data 

yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi yang meliputi 

catatan dan gambar-gambar yang berkenaan dengan pembelajaran 

bahasa Arab yang menggunakan strategi-strategi pembelajaran. 

Metode dokumentasi ini juga penulis gunakan untuk memperoleh 

data-data yang ada di sekolah mengenai struktur organisasi, keadaan 

guru, keadaan karyawan, keadaan siswa, serta sarana dan prasarana 

yang ada di kelas. 

 

 

                                                            
14Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,(Jakarta: Bina Angkasa, 

1985),158. 
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c) Wawancara 

Instrumen penelitian yang selanjutnya digunakan adalah 

wawancara yang tidak berstruktur artinya peneliti tidak 

menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 

sistematis dan lengkap. Peneliti hanya mengambil berupa garis-

garis besar permasalahan yang akan diteliti.
15

 

Data yang diperoleh dari ketiga teknik tersebut akan dapat 

dipadukan sehingga akan didapat data yang akurat serta dapat 

dipertanggungjawabkan keabsahannya. 

Untuk menguji keabsahan data yang diperoleh dari observasi, 

wawancara dan dokumentasi, peneliti menggunakan teknik 

trianggulasi metode dan trianggulasi sumber data guna 

mendapatkan data yang valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan.
16

Triangulasi metode yang diperoleh dari 

metode wawancara, observasi dan dokumentasi untuk menguji 

kredibilitas data.Sedangkan untuk pengecekan sumber data 

dilakukan dari berbagai sumber atau responden yang ada.Data 

yang terkumpul dari beberapa sumber tersebut kemudian dianalisis 

sehingga menghasilkan suatu kesimpulan yang selanjutnya 

dimintakan kesepakatan dengan beberapa sumber tersebut. 

                                                            
15 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., 197.  

16Ibid., 372. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah 

pustaka, hipotesis, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Tujuan 

dari bab ini adalah agar pembaca lebih memahami inti dari penelitian yang 

dilakukan penulis. 

Bab kedua berisi kerangka teori yang meliputi tinjauan strategi 

pembelajaran bahasa Arab, model pembelajaran, tinjauan model ARCS, dan 

tinjauan tentang tunanetra. 

Bab ketiga berisi tentang gambaran umum MTs Yaketunis dengan 

ruang lingkup : letak geografis, sejarah singkat, visi, misi dan tujuan, struktur 

organisasi, keadaan guru dan karyawan, keadaan siswa, keadaan sarana dan 

prasarana, serta pembelajaran Bahasa arab di MTs Yaketunis. Tujuan dari bab 

ini adalah untuk mengetahui gambaran umum tentang sekolah serta 

mengetahui pembelajaran bahasa arab. 

Bab keempat berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan. Pada bab 

ini peneliti mendeskripsikan dan memaparkan hasil penelitian yang telah 

ditelitinya. 

Bab kelima yaitu penutup yang berisi kesimpulan dan saran dimana 

peneliti menyimpulkan hasil penelitian secara secara tegas dan lugas sesuai 

dengan permasalahan penelitian.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah memaparkan seluruh data hasil penelitian secara detail, maka 

penulis dapat menyimpulkan bahwa pembelajaran bahasa Arab di MTs 

Yaketunis menggunakan model ARCS (Attention, Relevance, Convidence and 

Satisfaction) dengan menerapkan beberapa strategi yang ada di dalamnya. 

Berikut ini model-model ARCS yang di dalamnya terdapat strategi-strategi 

dalam pembelajaran bahasa Arab bagi tunanetra di MTs : 

1. Model Attention 

Strategi-strategi yang dilakukan guru bahasa Arab dalam 

model attentionadalah guru menyampaikan pengajaran bahasa Arab 

dengan metode yang bervariasi, menggunakan media audio, 

menyelingi pembelajaran dengan adanya humor, memberikan contoh-

contoh yang berkaitan dengan materi, dan melibatkan siswa untuk 

aktif bertanya. 

2. Model Relevance 

Strategi-strategi yang dilakukan guru bahasa Arab dalam 

model relevanceadalah guru menjelaskan manfaat pengetahuan yang 
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akan dipelajari dan memberikan latihan yang berhubungan langsung 

dengan kondisi siswa, 

3. Model Confidence 

Strategi-strategi yang dilakukan guru bahasa Arab dalam 

model confidence adalah guru memperbanyak latihan yang telah 

dipelajari sebelumnya, menyusun pembelajaran ke dalam  bagian-

bagian yang lebih kecil sehingga siswa tidak merasa kesulitan dengan 

apa yang mereka pelajari, menggunakan strategi yang sesuai dengan 

materi, menumbuhkan kepercayaan diri siswa dengan  pernyataan-

pernyataan yang membangun dan memberikan umpan balik kepada 

siswa agar siswa mengetahui sejauh mana pemahaman dan prestasi 

belajar mereka 

4. Model Satisfaction 

Strategi-strategi yang dilakukan guru bahasa Arab dalam 

model satisfactionadalah guru bahasa Arab memberikan pujian-pujian 

kepada siswa, memberikan umpan balik yang informatif, memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mempraktikkan pengetahuan yang 

dipelajari, meminta siswa yang sudah menguasai materi untuk 

membantu teman-temannya yang belum berhasil dan membandingkan 

prestasi siswa di masa lalu. 
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Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyimpulkan bahwa penerapan 

model ARCS dalam pembelajaran bahasa Arab ini dilakukan oleh guru 

kepada siswa dengan berbagai macam strategi yang mana strategi tersebut 

dapat digolongkan dalam model attention (mengutamakan perhatian siswa), 

model relevance(menyesuaikan materi pembelajaran dengan pengalaman 

belajar siswa),model confidence( menciptakan rasa percaya diri dalam diri 

siswa), dan model satisfaction (menimbulkan rasa puas dalam diri siswa)      

 

A. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka penyusun 

dapat memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi para guru hendaknya dapat meningkatkan model pembelajaran 

dengan strategi-strategi pembelajaran yang lebih melibatkan siswa dalam 

belajar, mengajarkan materi sesuai dengan kebutuhan siswa dan lebih 

mengutamakan proses pemerolehan pengetahuan. Karena tunanetra hanya 

memiliki kecacatan dalam fisik mata, untuk selebihnya mereka memiliki 

kemampuan yang sama dengan orang yang sempurna(tidak memiliki 

kecacatan fisik)  

2. Bagi lembaga pendidikan dapat mengoptimalisasikan pembelajaran 

dengan berbagai macam model, strategi, pendekatan, dan metode dalam 

pembelajaran dengan sarana prasarana yang dapat menunjang kegiatan 

belajar mengajar. 
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B. KataPenutup 

Segala puji hanya bagi Nya, shalawat serta salam teruntuk rasul Nya. 

Rasa syukur yang teramat dalam penulis panjatkan karena atas segala rahmat, 

karunia dan hidayah Nyalah penulis akhirnya karya kecil ini dapat 

terselesaikan. Karena keterbatasan penulis, karya ini sangat jauh dari 

kesempurnaan. Oleh karena itu, penulis sangat membutuhkan saran dan kritik 

yang dapat memperbaiki karya ini dan karya-karya selanjutnya. 

Besar harapan penulis terhadap kemanfaatan dari karya yang telah 

penulis selesaikan ini, khususnya bagi penulis dan semua pihak yang yang 

selalu berusaha untuk memajukan dunia pendidikan. Semoga pendidikan di 

negara kita semakin berkualitas dan dapat dinikmati oleh semua lapisan 

masyarakat Indonesia. 

Terakhir, penulis ucapkan banyak terimakasih kepada semua pihak 

yang telah membantu, mendukung dan memotivasi penulis dalam 

menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Semoga kebaikan yang telah kalian 

berikan diterima disisi Allah SWT dan mendapat balasan yang setimpal. 

Amỉn.  
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Pedoman Wawancara Untuk Guru 

1. Bagaimana cara mengajar bahasa Arab di MTs Yaketunis? 

2. Strategi apa saja yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab di MTs 

Yaketunis? 

3. Apakah Guru menyampaikan materi dengan metode bervariasi? 

4. Apakah Guru menyampaikan materi dengan menggunakan intonasi yang berbeda saat 

memberikan materi? 

5. Apakah Guru sering bertanya menggunaknan tebak-tebakan berkaitan dengan materi? 

6. Apakah Guru menggunakan media, misalnya menggunakan media audio ataupun 

media peragaan? 

7. Apakah dalam pembelajaran, guru sering bercanda atau menggunakan humor? 

8. Apakah guru sering menerapkan contoh-contoh dari materi untuk memperjelas 

konsep materi yang akan disampaikan? 

9. Apakah Guru sering memberikan kesempatan bertanya kepada siswa? 

10. Apakah Guru memberikan keterangan kepada siswa apabila sudah mempelajari 

materi, maka kalian dapat mempraktekkan materi yang telah diajarkan? 

11. Apakah Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari? 

12. Apakah guru memberikan tes setelah materi? 

13.  Apakah Guru memberikan soal kepada siswa secara berulang-ulang? 

14. Bagaimana strategi-strategi yang digunakan guru dalam pembelajaran? 

15. Apakah Guru selalu menyemangati siswa dalam belajar dan menumbuhkembangkan 

kepercayaan diri?bagaimana caranya? 

16. Bagaimana pujian Guru apabila siswa berhasil dalam mengerjakan soal? 

17. Apakah Guru memberikan kesempatan kepada siswa agar mempraktikkan materi 

yang baru saja dipelajari? 



18. Apakah Guru meminta siswa yang telah menguasai materi untuk membantu teman-

temannya? 

19. Apakah Guru membandingkan kemampuan siswa sebelum dan sesudah belajar? 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Pedoman Wawancara Untuk Siswa 

1. Nama, Umur, TTL, asal 

2. Bagaimana tingkatan tunanetra? 

3. Asal Sekolah? Belajar huruf braille mulai kapan? 

4. Apakah Guru menyampaikan materi dengan metode bervariasi? 

5. Apakah Guru menyampaikan materi dengan menggunakan intonasi yang berbeda saat 

memberikan materi? 

6. Apakah Guru sering bertanya menggunaknan tebak-tebakan berkaitan dengan materi? 

7. Apakah Guru menggunakan media, misalnya menggunakan media audio ataupun 

media peragaan? 

8. Apakah dalam pembelajaran, guru sering bercanda atau menggunakan humor? 

9. Apakah guru sering menerapkan contoh-contoh dari materi untuk memperjelas 

konsep materi yang akan disampaikan? 

10. Apakah Guru sering memberikan kesempatan bertanya kepada siswa? 

11. Apakah Guru memberikan keterangan kepada siswa apabila sudah mempelajari 

materi, maka kalian dapat mempraktekkan materi yang telah diajarkan? 

12. Apakah Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari? 

13. Apakah guru memberikan tes setelah materi? 

14.  Apakah Guru memberikan soal kepada siswa secara berulang-ulang? 

15. Bagaimana strategi-strategi yang digunakan guru dalam pembelajaran? 

16. Apakah Guru selalu menyemangati siswa dalam belajar dan menumbuhkembangkan 

kepercayaan diri?bagaimana caranya? 

17. Bagaimana pujian Guru apabila siswa berhasil dalam mengerjakan soal? 

18. Apakah Guru memberikan kesempatan kepada siswa agar mempraktikkan materi 

yang baru saja dipelajari? 



19. Apakah Guru meminta siswa yang telah menguasai materi untuk membantu teman-

temannya? 

20. Apakah Guru membandingkan kemampuan siswa sebelum dan sesudah belajar? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 PEDOMAN OBSERVASI 

Observasi Keadaan Sekolah 

 

Oservasi pada tanggal  : 22 Agustus 2016 

Kepamilikan Gedung   (milik sendiri/ menyewa/ darurat)  

Kondisi sarana dan prasarana : 

No Sarana dan Prasarana Tersedia 
Tidak 

Tersedia 
Keterangan 

1. Ruang Kepala Sekolah √   

2. Ruang Khusus Guru √   

3. Ruang Kelas √   

4. KM/WC khusus Guru √   

5. KM/WC Khusus Siswa √   

6. Laboratorium  √  

7. Masjid/Mushola Sekolah √   

8. Perpustakaan Sekolah √   

9. Kantin Sekolah √   

10. Koperasi √   

11. Ruang UKS √   

12. Halaman Upacara/olah raga √   

13. Alat Peraga Pembelajaran √   

14. Alat Peraga Pembelajaran Bahasa Arab  √  

15. Kartor TU √   

16. Ruang BK  √  

17. Parkir √   

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Pedoman Observasi Pembelajaran Bahasa Arab  

 

Nama Guru   : Masruri, SE.I 

Bidang Studi   : Bahasa Arab 

Topik Pembahasan  :  

Kelas   :VII C 

Hari/tanggal   : 

Jam/Ruang  : 

No Aspek yang diamati Ada Tidak Keterangan 

1. Keterampilan membuka pelajaran 

a. Menarik perhatian siswa 

b. Membuat appersepsi 

c. Menyampaikan topik/tujuan 

d. Memberi Pre-test 

 

√ 

√ 

√ 

√ 

  

2. Keterampilan menjelaskan materi 

a. Kejelasan 

b. Penggunaan contoh 

c. Penekanan hal penting 

d. Penggunaan metode secara tepat 

 

√ 

√ 

√ 

√ 

  

3. Interaksi pembelajaran 

a. Mendorong siswa aktif 

b. Kemampuan mengelola kelas 

c. Memberi bantuan pada siswa yang 

mengalami kesulitan 

 

√ 

√ 

√ 

  

4. Keterampilan bertanya 

a. Penyebaran 

b. Pemindahan giliran 

c. Pemberian waktu berfikir 

 

√ 

√ 

√ 

  

5. Keterampilan memberi penguatan 

a. Penguatan verbal 

b.  Penguatan non verbal 

 

√ 

√ 

  

6. Keterampilan menggunakan waktu 

a. Keterampilan menggunakan waktu 

 

√ 

 

 

 



selang 

b. Keterampilan menggunakan waktu 

secara proporsional 

c. Memulai dan mengakhiri pembelajaran 

sesuai jadwal 

d.  Memanfaatkan waktu secara efektif 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

7. Keterampilan menutup pelajaran 

a. Meninjau kembali isi materi Penugasan 

 

√ 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan I 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal  : Jum'at, 9 Mei 2016 

Jam  : 08.10-08.45 WIB 

Lokasi  : Ruang Tamu 

Sumber Data  : Kepala Sekolah MTs Yaketunis 

 

Deskripsi data : 

Informan adalah Bapak kepala sekolah MTs Yaketunis Yogyakarta, wawancara ini 

merupakan yang pertama dengan informan dan dilaksanakan di ruang tamu. Pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan tentang Sejarah berdirinya MTs Yaketunis serta beberapa hal yang 

penyangkut MTs Yaketunis seperti gambaran umum sekolah, kurikulum, serta keadaan siswa 

secara keseluruhan. 

Dari wawancara tersebut diperoleh data bahwa MTs Yaketunis berdiri pada tanggal 1 

Muharram 1838 tepatnya pada tanggal 1 Mei tahun 1964 atas gagasan seorang tunanetra 

Islam yaitu Bpk. Supardi Abdu Shomad. Oleh karena itu, setiap tanggal 1 Muharram 

diadakan Milad untuk memperingati berdirinya MTs Yaketunis. MTs ini didirikan dengan 

tujuan mengangkat martabat para siswa Tunanetra terutama dalam bidang pendidikan 

menjadikan manusia yang berakhlakul karimah dan mampu mandiri serta lebih berguna di 

masyarakat kelak. Hal tersebut sesuai dengan Visi MTs Yaketunis yaitu Terwujudnya MTs 

sebagai rahmatan lil alamin yang memiliki komitmen kesempurnaan dan kesetaraan di bidang 

pendidikan dan dakwah. Serta Misi nya yaitu Melaksanakan pendidikan yang Islami 

berdasarkan Al Quran dan Sunah Nabi dan memberikan pelatihan-pelatihan serta bimbingan 

untuk menghasilkan lulusan yang bertaqwa, terampil mandiri dan berguna bagi masyarakat. 



MTs Yaketunis berada di bawah naungan Kementerian Agama kota Yogyakarta. 

Sehingga kurikulum yang digunakan dalam KBM sehari-hari sama dengan kurikulum MTs 

lain pada umumnya. Akan tetapi MTs ini ditambahkan dengan Orientasi Mobilitas yaitu 

pengenalan terhadap lingkungan sekitar karena. Setiap siswa Tunanetra harus mengetahui 

lingkungan sekitar seperti denah Kelas, KM, Mushola dan lain-lain agar mereka lebih 

mandiri melakukan sesuatu dalam kehidupan sehari-hari. Bahasa Arab termasuk kurikulum 

yang wajib diajarkan diantara kurikulum yang wajib lainnya. Selain itu juga MTs Yaketunis 

mengajarkan keterampilan serta Ekstra Kulikuler diantaranya latihan memasak, membuat 

sulak, latihan Musik, Qiro'ah, dan latihan pijat. Tidak jauh berbeda dengan anak-anak normal 

pada umumnya mereka juga memiliki banyak kelebihan dalam, dirinya. Keterampilan 

tersebut dilaksanakan dengan tujuan agar mereka memiliki keahlian dari bakat yang mereka 

punyai supaya kelak saat terjun di masyarakat menjadi manusia yang berguna. Hal tersebut 

terbukti dengan adanya beberapa alumni MTs Yaketunis yang berhasil dalam bidang musik 

dan ada pula yang sukses membuka panti pijat. 

Secara umum tujuan diajarkannya bahasa Arab yaitu agar para siswa tunanetra 

mampu memahami Al-Qur'an meskipun dalam taraf dasar, minimal mereka mengerti. Di 

samping itu agar mereka mampu berkomunikasi menggunakan bahasa Arab dengan baik. Hal 

tersebut didukung dengan adanya program Arabic language yaitu berbahasa Arab dalam hari-

hari tertentu, akan tetapi program ini belum bisa terlaksana secara optimal dikarenakan 

beberapa hal, diantaranya ada sebagian siswa yang masih dalam taraf belajar membaca dan 

menulis huruf bahasa Arab Braille. 

Mayoritas siswa tunanetra MTs Yaketunis bertempat tinggal di asrama namun ada tiga siswa 

yang bertempat tinggal di rumah masing-masing 

 

 



Catatan Lapangan II 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

 

Hari/Tanggal  : Rabu, 11 Mei 2016 

Jam  : 07.00-08.20 WIB 

Lokasi  : VII A 

Sumber Data  : Guru dan Siswa Kelas VII A  

 

Deskripsi data : 

Peneliti melakukan pra penelitian sebelum melakukan penelitian yang sesungguhnya. 

Dalam penelitian awal, peneliti mendapatkan bahwa pembelajaran bahasa Arab di kelas VIIA 

berlangsung sangat aktif, Guru mengajarkan materi dengan semangat, begitu juga dengan 

siswa yang memberikan umpan balik dengan keaktifan. Materi yang diajarkan adalah  من

 .Guru mengawali pembelajaran dengan salam lalu menanyakan kabar siswa . يوميات الأسرة 

Guru menjelaskan kepada siswa bahwa materi yang akan diajarkan adalah tentang  من يوميات

 Guru menarik perhatian siswa dengan menanyakan kegiatan apa saja yang siswa . الأسرة

lakukan sehari-hari, Guru bertanya kepada seluruh siswa kelas VII A yang berjumlah 5 

orang. Siswa pun menjawab dengan jawaban yang bervariasi. Variasi jawaban siswa sering 

dibuat bercanda sama guru,misalnya kalian bukannya tidur setiap hari? Lalu siswa pun 

membalas humor-humor yang dilontarkan oleh Guru. Setelah itu Guru menjelaskan beberapa 

kosakata yang berhubungan dengan materi dan mendiktekan materi tentang من يوميات الأسرة 

dengan bahasa Arab,lalu mengartikannya. Siswa diminta untuk membaca kembali materi 

yang telah ditulis secara bergiliran. Setelah Siswa mempraktekkan, Guru meminta siswa 

untuk membuat kalimat (insya’ sederhana) yang berhubungan dengan من يوميات الأسرة. Ketika 

siswa sedang mengerjakan apa yang diperintahkan guru, siswa aktif bertanya tentang 



mufrodat dan susunan kata serta cara penulisan hurufnya. Guru berkeliling ke masing-masing 

siswa untuk membenarkan jawaban dari siswa. 

Dalam observasi pra penelitian ini, siswa terlihat antusias dan bersemangat. Tidak ada 

satupun siswa yang terlihat mengantuk ataupun bosan. Peneliti melihat bahwa guru dalam 

menyampaikan pelajaran, terlihat begitu semnagat, lebih mengedepankan humor dan tebak-

tebakan serta memberikan kesempatan bertanya dari siswa. Dari pra penelitian ini, peneliti 

tertarik untuk melanjutkan, karena dari cara pembelajaran bahasa Arab di MTs Yaketunis ini, 

Peneliti melihat terdapat unsur-unsur model ARCS. 

 

 

 



Catatan Lapangan III 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

 

Hari, tanggal  : 26 Mei 2016 

Waktu   : 16.00 – 17.30 

Tempat  : Kediaman Bapak Masruri 

Sumber Data  : Bapak Masruri Abdullah, SEI (Guru Bahasa Arab MTs Yaketunis 

Yogyakarta 

Deskripsi Data : 

Peneliti datang ke tempat Guru Bahasa Arab Mts Yaketunis yang mana kediaman 

beliau berada satu wilayah dengan sekolah dan asrama Yaketunis. Peneliti datang ke 

kediaman beliau bertujuan untuk silaturrahmi dan memberitahu tentang maksud 

kedatangannya yakni untuk menindaklanjuti penelitian di MTs Yaketunis.  

Informan adalah Bapak Masruri Abdullah, S.Ei , beliau adalah lulusan dari Sekolah 

Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Surakarta, sedangkan riwayat singkat pendidikan 

beliau adalah sekolah dasar di SD Muhammadiyah Selomerto Wonosobo (1994), MTs 

Mu’allimin Yogyakarta (1997), MA Mu’allimin Yogyakarta (2000), STAIN Surakarta (2005) 

dan sekarang beliau adalah |Guru bahasa Arab MTs Yaketunis Yogyakarta mengampu kelas 

satu sampai tiga dengan jumlah kelas satu sebanyak 3, kelas dua sebanyak 3 dan kelas 3 

sebanyak 1 kelas. Siswa MTs Yaketunis ini berjumlah 30 anak. 

Dalam mengajarkan bahasa Arab, guru menggunakan kurikulum 2013 sebagai acuan. 

Belum ada buku bahasa Arab berbraille yang dapat digunakan siswa, maka siswa 



memperoleh materi bahasa Arab ini dengan cara mencatat apa yang didiktekan Guru. Guru 

menerangkan bahwa cara mengajarkan bahasa Arab disini mengikuti kurikulum yang ada, 

tetapi untuk pelaksanaannya Guru mengajarkan materi sesuai apa yang dibutuhkan siswa, 

tidak terlalu menekankan materi harus sama persis dengan SKKD, asalkan siswa dapat 

mengerti dan paham dengan poin-poin yang dipelajari. 

Cara mengajarkan materi, di awal pertemuan Guru memulai pelajaran dengan 

membaca basmalah, kemudian menanyakan kabar siswa dilanjutkan dengan menyanyi 

menggunakan bahasa Arab untuk menarik perhatian siswa dan menambah kosakata baru 

siswa lalu disambung dengan pengajaran materi, pada pengajaran materi, guru mendiktekan 

materi lalu siswa menulis materi tersebut dengan menggunakan alat berupa penggaris untuk 

menuliskan huruf braille. Guru meminta siswa untuk membaca kembali materi dan 

mengulanginya. Lalu Guru mulai bermain tebak-tebakan kosakata bahasa Arab yang telah 

diajarkan dengan cara melempar kata kepada masing-masing siswa. Selain mendikte dan  

melempar kata , Guru menggunakan beberapa strategi yang lain yaitu dengan tanya jawab, 

ceramah, puzzle, media audio, peragaan dan pemberian tugas yangmana tujuan dari strategi-

strategi ini supaya siswa tidak bosan dan pembelajaran tdak monoton.  

Dalam pembelajaran, Guru seringkali menggunakan humor. Apabila siswa ada yang 

mulai mengantuk, Guru mulai mengeraskan suara atau memainkan intonasi pada saat 

mengajarkan materi. Evaluasi materi sering diadakan oleh Guru berupa tes tertulis maupun 

lisan dan pertanyaan-pertanyaan yang diberikan mengacu pada pertanyaan yang diberikan 

sebelumnya. 

Ketika ada siswa yang mengalami kesulitan, Guru menunjuk siswa yang telah 

menguasai materi yang diajarkan untuk membantu teman-temannya yang belum berhasil. 



Setiap kali siswa menjawab ataupun mengerjakan soal, Guru tidak lupa memberikan 

pujian verbal, misalnya “ya sudah bagus, tulisannya juga sudah bagus, besok lagi 

ditingkatkan lagi dalam membacanya”. Pujian-pujian ini sering diucapkan oleh Guru agar 

siswa tidak berkecil hati dengan pekerjaan yang telah dilakukannya dan Guru selalu 

membandingkan kemampuan siswa sebelum dan setelah belajar materi 

  

  



. Catatan Lapangan IV 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal  : Senin, 3 Oktober 2016 

Jam  : 16.00-17.30 WIB 

Lokasi  : VII A 

Sumber Data  : Siswi Kelas VII A 

 

Deskripsi data : 

Informan  adalah Luthfia Tamrin, Siswi kelas VII A. Lahir pada 9 Juli 1996, umur 

20th. Siswi ini mengalami low vision pada umur 10th, pada saat naik kelas 5 SD. Penyebab 

dari kebuataan ini adalah karena demam yang sangat tinggi. Riwayat pendidikannya setelah 

mengalami low vision adalah dia melanjutkan sekolah kembali di SD LB Yaketunis selama 

tiga tahun dan dilanjutkan ke MTs Yaketunis  Yogyakarta 

 Dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti, siswa ini menjelaskan bahwa cara 

mengajar bahasa Arab oleh Bapak Masruri adalah dengan cara menulis dengan didiktekan, 

membaca lalu menerangkan kemudian disuruh untuk menghafal. Ketika Pak Masruri 

mengajar, siswi ini merasa sangat enjoy dan menikmati. Dia berkata : “ santai tapi masuk 

materinya”. Luthfi bercerita kalau lebih suka bahasa Arab daripada Matematika karena cara 

mengajar Pak Masruri yang menyenangkan. 

 Luthfi menyebutkan dalam pembelajaran bahasa Arab ini, guru seringkali 

menggunakan humor dan sangat pandai berinteraksi dengan siswa. Cara mengajar Guru 

bahasa Arab disini sangat menyenangkan, tidak membosankan dan tidak membuat 

mengantuk. Siswa disini dianggap layaknya teman. Guru sering memainkan suara pada saat 

mengajar, apalagi ketika ada salah satu dari siswa yang mengantuk. Humor-humor yang 



dilakukan Guru adalah sering menirukan suara hamas. Hamas adalah salah satu siswa kelas 

VII A yang mempunyai suara unik dan kecil. Guru sering bernyanyi menggunakan bahasa 

Arab misalnya kasih Ibu tetapi menggunakan bahasa Arab 

Pengajaran bahasa Arab ini juga menggunakan audio berupa tape recorder Pada 

materi percakapan tentang perkenalan. Siswa-siswa diberikan kesempatan untuk bertanya 

secara bergiliran 

Guru menerangkan tujuan belajar materi yang akan dipelajari dan memberikan 

contoh-contoh apa yang dialami siswa terkait dengan materi perkenealan. Guru menggunakan 

pujian kepada siswa apabila siswa tersebut menjawab pertanyaan dengan benar misalnya 

:”tulisan bahasa Arabnya sudah bagus”. Biasanya pujian-pujian dengan kalimat ini diberikan 

kepada semua siswa. 

Apabila ada siswa yang belum memahami materi, guru meminta siswa yang telah 

menguasai untuk membantu teman-temannya yang berhasil. Guru juga sering memotivasi 

siswa, contohnya : “ayo semangat belajar, kalian harus rajin belajar dari sekarang. 

Orangtua membawa kalian kesini untuk belajar, mari perbarui niat kita semua untuk bisa 

mencapai cita-cita yang diinginkan” 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan V 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

 

Hari/Tanggal  : Rabu, 4 Oktober 2016 

Jam  : 07.00-08.20 WIB 

Lokasi  : VII A 

Sumber Data  : Guru dan Siswa Kelas VII A  

 

Deskripsi data : 

Observasi yang dilakukan peneliti yaitu di kelas VII A. Dalam observasi ini, peneliti 

memperoleh informasi berupa pengajaran yang dilakukan Guru sangat aktif dan 

menyenangkan. Hal ini dapat diketahui ketika guru meminta semua siswa untuk berdiri 

diselingi humor “ayo biar pada langsing”. Guru memberikan pertanyaan berkaitan dengan 

materi perkenalan. Apabila ada siswa yang tidak bisa menjawab, guru meminta siswa yang 

lain untuk menjawab pertanyaan tersebut. Siswa digilir untuk menjawab lemparan 

pertanyaan, apabila berhasil menjawab pertanyaan, siswa tersebut diminta untuk mengulangi 

jawaban itu selama 10x. 

Kegiatan yang dilakukan Guru yaitu siswa diminta untuk mengerjakan soal bahasa 

Indonesia kemudian diterjemahkan kedalam bahasa Arab. Adapun soal-soal tersebut yaitu : 

1. Hai luqman, itu ibuku. Dia kepala Madrasah 

2. Hasan adalah siswa di Madrasah ini. Dia adalah temanku 

3. Ini saudaraku (pr), namanya Lutvia. Dia seorang Guru di Madrasah 

4. Apakah ini temanmu? Ya, ini temanku. Namanya Hamas. 

Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan di atas secara spontan dan nama-nama yang 

digunakan adalah siswa keals VII A. Perintah yang dilontarkan Guru adalah “Terjemahkan ke 



dalam bahasa Arab, bukan bahasa makasar apalagi bahasa Sleman” Guru memberikan 

pertanyaan diselingi humor-humor yang dikaitkan dengan tempat asal siswa. 

 Dari pertanyaan diatas, banyak siswa bertanya tentang bahasa arab dari ibuku, bahasa arab 

dari hai dan lain-lain. 

Guru menerangkan bahwa kata adalah tidak perlu diartikan, contohnya adalah Jajang adalah 

siswa (lk) جاجانج طالب. 

 Guru sesekali berkeliling dan menanyai siswa dengan humor-humor apa saja. Setelah 

sudah selesai, guru meminta siswa untuk membacakan hasil pekerjaannya secara bergilir. 

Kemudian Guru berkata : “Semua sudah bisa, sepertinya semua siswa bisa jadi pujangga 

ya?” 

Pada akhir materi, guru memotivasi siswa untuk memeperbanyak membaca. Dan Guru 

tersebut berkata : “Semua sudah bagus, tidak ada yang numpuk nulisnya, dipertahankan 

prestasinya. Selamat sudah berhasil mengerjakan 4 soal” 

Pada kegiatan terakhir Guru memberikan tugas membuat 5 kalimat yang berkaitan dengan 

isim isyarah 

Dalam observasi penelitian ini, siswa terlihat antusias dan bersemangat. Tidak ada 

satupun siswa yang terlihat mengantuk ataupun bosan. Peneliti melihat bahwa guru dalam 

menyampaikan pelajaran, terlihat begitu semangat, lebih mengedepankan humor dan tebak-

tebakan serta memberikan kesempatan bertanya dari siswa dan memotivasi siswa 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan VI 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

 

Hari/Tanggal  : Kamis, 20 Oktober 2016 

Jam  : 07.00-08.20 WIB 

Lokasi  : VII A 

Sumber Data  : Guru dan Siswa Kelas VII A  

 

Deskripsi data : 

Observasi yang dilakukan peneliti yaitu di kelas VII A. Dalam observasi ini, peneliti 

memperoleh informasi berupa pengajaran yang dilakukan Guru sangat aktif dan 

menyenangkan.  

Guru mendikte materi bahasa Arab, kemudian setelah selesai guru meminta siswa 

untuk mencari tahu arti dan membacakan kembali. Jajang menjadi ketua kelompok untuk 

putra, dan Luthfia menjadi ketua kelompok untuk Putri. Guru berkeliling meneliti satu 

persatu siswa untuk memberikan pengarahan. Siswa disini aktif bertanya baik kepada Guru 

maupun dengan temannya sendiri. 

Salah satu siswa ada yang salah dalam membaca dan menulis, kemudian guru 

mengarahkan dan mengarahkan siswa sambil mengingat-ingat tarkib . 

Guru meminta siswa untuk berpasangan dan menyimak membaca satu sama lain, Jajang 

ditunjuk untuk menjadi ketua diskusi yang sekaligus mengajarkan temannya. Lalu Guru 

memberikan terjemah yang benar dan guru menguatkan tarkibnya. 

Pada akhir pembelajaran, Guru memberikan beberapa patah kata : 

“Jangan sampai malu untuk bertanya, sekarang tidak tau akan tetapi besok akan tau.” 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 



 

 



 

 



DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama   : Umu Shodiqoh 

TTL   : Tegal, 18 Januari 1992 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Agama   : Islam         

Tinggi/Berat  : 163 Cm / 46 Kg 

Umur   : 24 Tahun 

Status   : Belum Menikah 

Alamat Asal  : Jl. SD N 1 Lebaksiu, Rt 07 Rw 02 Gang Musa No.32, Lebaksiu 

Kidul-   Lebaksiu-Tegal, 52461 

Alamat sekarang : Jl. K.H. Ali Maksum 381 

Ponpes Al-Munawwir komplek Nurussalam Putri  

Krapyak, Yogyakarta 

No. Telp / Hp  : 0857 2944 0208  

E-mail   : umuungumumu@gmail.com 

Facebook  : Umu Mumu 

 

Riwayat Pendidikan 

 

Tahun Kelulusan Pendidikan Kota 

2014-2016 Pendidikan Islam, Konsentrasi Pendidikan Bahasa 

Arab, Fakultas Pascasarjana Uin Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

2010- 2014 Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan Uin Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

2007-2010 SMA N 3 Slawi Tegal 

2004-2007 MTs N Model Babakan Tegal 

1998-2004 SD N 1 Lebaksiu Kidul Tegal 

 

Pengalaman Organisasi 

 

Tahun Nama Organisasi Jabatan 

2007-2008 OSIS Bendahara 

2008-2009 MPK Komisi I 

2008-2009 ROKHIS Anggota 

2008-2009 Mading Bendahara 

2010-2014 PMII Anggota 

2015-sekarang Ponpes Almunawwir Krapyak Komplek 

Nurussalam 

Ketua 

 

Pengalaman Kerja 

 

1. Guru Pendidikan Agama Islam di SD N Singosaren, Banguntapan, Yogyakarta 

2. Guru Fiqih di MAU Al-Imdad, Pandak, Bantul 

3. Guru TPA Alqur’an di Lebaksiu, Tegal 

4. Guru TPA Alqur’an di Masjid Safinaturrohmah, Sapen, Yogyakarta 

5. Tentor Privat di GAMMA College, Yogyakarta 

6. Tentor Privat Mandiri Kelas 1 dan Kelas 6 SD semua mata pelajaran, Yogyakarta 

7. Tentor Privat Mandiri SMP semua mata pelajaran, Yogyakarta 
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